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1.1. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara dengan jumlahitusrbesar di
dunia. Fitriyan Zamzani dalam artikelnya di Suragabkr Republika,
menyatakan jumlah Muslim di Indonesia sebanyak &&gm, lebih banyak
dari negara lain (Zamzani, edisi 14 Juni 2013.Ylofresia menjamin hak
warga negaranya untuk beragama. Meliputi hak mkmédgama dan
beribadah menurut agama serta kepercayaannya. alantiak tersebut
tertuang dalam Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 [{d&aserta Pancasila
sila pertama Ketuhan Yang Maha Esa.

Terdapat permasalahan dalam penerapannya, yaiingantersebut
belum sepenuhnya dirasakan sebagian wanita Muslilonesia, diantaranya
mereka yang ingin mengenakan jilbab sebagai périagema. Contohnya
pada karyawan bank, pegawai pabrik, perusahaakabahstitusi kepolisian
pun mengalami kendala dalam penggunaan jilbabgugi wanita (polwan)
saat bekerja. Permasalahan tersebut menjadihapigat yang diperdebatkan
berbagai media massa pada Juni 2013.

Permasalahan itu muncul ketika Majelis Ulama Indaamenendapat
pengaduan dari seorang polwan yang tidak diperkatemengenakan jilbab
saat bertugas. Terdapat anggapan, bahwa jilbabgarggu kinerja polwan
saat bekerja di lapangan, selain itu dalam SurgiuKsan (SK) Kepala
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jilbab tidak termasuk dalarStandard Operating Procedure (SOP) seragam
yang harus dipakai, dan terdapat sanksi bila mgngeraturan tersebut
(Suryaningsih, edisi 5 Juni 2013).

Penerapan peraturan Surat Keputusan Kapolri mengaragam
dinas polisi tidak berlaku di Nangroe Aceh Daruasal Sejak tahun 2004
institusi kepolisian Aceh memperbolehkan polwan Nusmengenakan
jilbab. Alasannya, memakai jilbab sudah menjadapean daerah yang harus
dipatuhi. Negara Kanada, Jerman, dan Denmark yanygmtas non Muslim
juga sudah memperbolehkan seragam berjilbab bdgiapo(Prambadi dan
Sagina, edisi 8 Juni 2013).

Bagi sebagian polwan Muslim, menutup aurat merupaka yang
ingin dilakukan, karena itu adalah perintah agarR@makaian jilbab
diharapkan mengurangi pelecehan seksual yang itepgadh polwan dari
sesama anggota polisi dan pihak lain karena beigraksenderung ketat.
Salah satu contoh kasus tersebut terjadi pada driglisi Satu (Briptu)
Rani Indah Yuni Nugraeni.

Briptu Rani mendapat pelecehan saat pengukuragaserdinas yang
dilakukan atasannya, Kepala Kepolisian Resor (KasdlMojokerto, Ajun
Komisaris Besar Polisi (AKBP) Eko Puji Nugroho. ARBEko mengukur
baju Briptu Rani langsung ke badannya. Tindakarsetmrit merupakan
penyalahgunaan kekuasaan dengan melecehkan andk yauy tidak

sepatutnya dilakukan pimpinan (Pitakasari, dial&:slovember 2013).



Perizinan penggunaan jilbab bagi polwan mendag# terang.
Kapolri Jenderal Sutarman memberikan izin secaenlpada polwan untuk
menggunakan jilbab mulai 20 November 2013, tanpdupmenunggu
keluarnya peraturan kapolri (perkap) darinya. Syegag membeli sendiri
jilbab yang sama dengan model dan warna seragamapofceh, karena
polri belum menganggarkan dana penyediaan, akapiteelaksanaannya
masih mengalami kendala (Prambadi, edisi 20 Nove2®E3).

Pada 28 November 2013 terdapat kebijakan penunglaab yang
termuat dalam telegram rahasia, ditandatangani Wlekil Kepala Polri
Komisaris Jenderal Oegroseno. Telegram rahasieebgrsberisi enam
imbauan kepada polwan untuk menunda penggunaaab jkbtika berdinas.
Berlaku hingga parlemen menyepakati anggaran pémyedjilbab dan
terbitnya aturan mengenai seragam tersebut. Peanbafebijakan itu
dikarenakan banyaknya polwan yang mengenakan jilaima-warni saat
bertugas (Prambadi, edisi 30 November 2013).

Kebijakan tersebut dinilai berlawanan dengan sydskm. Islam
menganjurkan wanita Muslim melaksanakan hal yarighAlajibkan, berupa
ibadah dan amal saleh seperti perintah menutupt aersgan jilbab agar
terjaga kehormatannya (Mustafa, 2004: 175). Al qyuga telah menjelaskan
perintah Allah SWT tentang kewajiban wanita menutaprat serta
menggunakan jilbab demi menjaganya saat beradaadi rumah, seperti

dalam surat Al ahzab ayat 59:
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Artinya: “Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimanak-anak perempuanmu
dan istri-istri orang mukmin: "Hendaklah mereka gudarkan jilbabnya ke
seluruh tubuh mereka". Yang demikian itu supayaekeetebih mudah untuk
dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Hlladalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang” (Departemen Agam&oR1L: 678).

Ayat tersebut mengharuskan wanita beriman mengatujitbab ke
seluruh tubuhnya pada waktu keluar rumah agar meéakla@nya dari wanita
tidak terhormat. Maksudnya, agar tidak ada laki-latdl yang mengganggu
karena ragu. Ayat tersebut berbicara mengenai fupgkaian sebagai
pembeda antara seseorang dengan orang lain dalamatiu profesinya.
Jilbab dalam Al ahzab diartikan sebagai sejenis ajung yang lapang,
dapat menutup kepala, muka, dan dada (Syuqqgah; 2997

Menurut Al asymawi dari tafsir Al qurthubi (dalanhiBab), surat Al
ahzab ayat 59 berkaitan dengan kebiasaaan wanitidéawarab pada masa
turunnya Al quran, yakni kurang memperhatikan kasap berpakaian dan
bertingkah laku. Ketika wanita mukmin atau merdildhendak buang air di
padang pasir, mereka mendapat gangguan dari lkkijhil karena
membuka wajahnya dan diduga sebagai wanita tidehor@at. Wanita
merdeka mengadu perihal kejadian tersebut pada, Nabi turunlah ayat
tersebut sebagai pembeda antar mereka (Shihab, 24®3.44).

Para ulama memiliki perbedaan pendapat mengena@rgesn ayat

tersebut dalam kehidupan umat Muslim setelah zalen. Sekarang ini



tempat untuk membuang air telah tertutup, tetapiéds penerapan pembeda
tersebut tidak harus saat buang air saja. BanyakitavaVluslim yang
diganggu dan mendapat tindak pelecehan seksualledaki jahil karena
berpakaian kurang sopan serta tidak pada tempatnya.

Pemakaian jilbab sesuai syariat memiliki banyak faestndaripada
kejelekannya, sehingga baik digunakan untuk polWarslim yang sering
mendapat tindak pelecehan karena berpakaian cemgé&riat. Melihat hal
tersebut, seharusnya tidak ada permasalahan mengemggunaan jilbab,
sebab berjilbab adalah hak bagi manusia.

Jilbab disyariatkan untuk menyempurnakan pribadnitaa ketika
keluar rumah, dengan manfaat sebagai pembeda, geengliri, dan
penghormatan, meskipun konsep jilbab sendiri bukalik Islam. Amin
(dalam Shihab) menjelaskan jilbab atau hijab meapapakaian yang
dikenal karena adat kebiasaan, lahir akibat peagauhasyarakat Mesir
(Islam) dengan bangsa-bangsa lain, kemudian mexeggap baik, meniru
serta menilainya sebagai tuntunan agama (Shih&h, 204).

Jilbab telah dipakai kaum wanita di zaman Jahilagn tetapi cara
memakainya tidak seperti jilbab sekarang ini yarenatup seluruh kepala,
leher, dan dada. Wanita Jahiliah hanya menutupl&epamentara rambut
dan leher mereka masih terlihat karena berbahds serta terpengaruh
kebiasaannya menonjolkan perhiasan. Dasar tujuamaksan jilbab juga
karena adat kebiasaan, yang kemudian diteruskantavggada zaman

selanjutnya (Hanafi, dkk., 2009: 157).



Model jilbab yang dipakai wanita Muslim sekarangkdm berarti
meniru kebiasaan wanita Jahiliah. Islam mewajibgara wanita menutup
aurat, sebagai identitas Muslimah. Salah satu sitita teladan, tunduk
secara total kepada Allah SWT dalam segala hahyartsegala sikap dan
tingkah lakunya sesuai dengan tuntunan Islam, tidakakukan suatu amal
kecuali berdasarkan petunjuk Islam dan tidak mexigo suatu amal kecuali
berdasarkan ajaran Islam (Ibrahim, 2007: 173). tdedebutlah yang ingin
dikerjakan sebagian polwan Muslim Indonesia, memuaurat dengan
menggunakan jilbab saat bardinas.

Tema penggunaan jilbab bagi polisi wanita telah jedéreadline di
media massa, salah satunya pada Surat Kabar Haepnblika awal Juni
2013. Republika biasa disebut koran hijau karenambaeanya mewakili
golongan Muslim Indonesia, sehingga permasalahénitdkeislaman seperti
penggunaan jilbab lebih tepat sasaran. Republikanerapkan kaidah
pemberitaan yang profesional tanpa meninggalkan kaslaman dalam
konteks jurnalisme (Kasman, 2010: 167-171). Regabierupakan surat
kabar berideologi Islam, wartawan media tersebunimal memiliki
pengetahuan mengenai masalah keislaman. Penulisilimégema berita
penggunaan jilbab karena menyangkut kepentingarbabar kalangan
masyarakat, khususnya polwan Muslim. Tidak hanylavgoo yang merasa
dibatasi haknya untuk berjilbab, sebagian waniteepa diharuskan melepas
jilbab saat bekerja, akan tetapi masalah itu belinespon oleh pihak yang

menjamin kebebasan menjalankan syariat agama.



Republika menyajikan banyak berita mengenai temaggenaan
jilbab bagi polisi wanita, pendapat narasumber tarbagai kalangan juga
dituangkan untuk megimbangi informasi. Terdapaihletari 30 berita yang
dimuat Republika pada bulan Juni-Desember 2013antiiranya berjudul
Polwan Minta Izin Berjilbab, Jilbab Polwan Ditunddan lainnya. Peran
wartawan sebagai orang yang mengumpulkan, mendmeta, serta harus
menyajikan sesuai fakta dan bersifat netral difrariudalam permasalah ini.

Berita muncul tidak dengan sendirinya, terdapauaklproses yang
melibatkan kognisi seorang wartawan. Wartawan hanenggali berita
sesuai kebenaran kejadian yang dihimpun dari narasu terkait peristiwa
tersebut. Proses penyeleksian juga harus dilakikaena tidak semua
informasi narasumber bersifat benar, baik, dan befaat bagi pembaca,
oleh karena itu wartawan diharuskan melakuéiaatk and recheck terhadap
berita yang didapat agar tidak menyebabkan fitG&am@ntho, 2002: 68).

Berita dikatakan benar jika memuat laporan secgpatttentang apa
yang terjadi di lapangan. Jika terdapat liputan geeai pertikaian warga,
wartawan tidak diperbolehkan memihak salah satakpiiertikai. Wartawan
seharusnya memberi perspektif baru berkaitan dekgafiik yang terjadi,
jika membela salah satu pihak, maka sudah tidadktibjagi.

Berita bukanlah kejadiannya sendiri, tetapi merapakejadian aktual
yang dikelilingi banyak persoalan. Objektivitas muidaklah ada, kejadian
merupakan fakta objektif, tetapi bagaimana kejadiadipilih, dipilah, diberi

makna, diinterpretasi, dan bagaimana cara melapoykaadalah suatu yang



subjektif. Sudut pandang wartawan yang berbeda-liesa media tempat
wartawan bekerja bisa mempengaruhi tingkat subjeks (Nurudin, 2009:
92). Media seringkali berperan dalam penyajian tblesita wartawan.
Pembaca bisa mengamati hal tersebut dari penubsata yang terkesan
memihak salah satu pihak, padahal tugas wartaw#n y@enyampaikan
peristiwa sesuai fakta dengan tidak ada faktor iehakan di dalamnya.
Penulis tertarik meneliti permasalahan yang teiglamhrkan di atas,
bertema penggunaan jilbab bagi polisi wanita danngaealisisnya
menggunakan pendekatan analisis wacana. Melallis@snavacana akan
diketahui konstruksi pemberitaan tema tersebuinggh memperoleh suatu
pengetahuan mengapa teks bisa semacam itu. Penahgangkat judul
penelitian, Penggunaan Jilbab Bagi Polisi Wanitanalsis Wacana
Pemberitaan Pada Surat Kabar Harian Republika EdisiDesember 2013).
Penulis ingin mengetahui, mendeskripsikan, dan m@esgsis konstruksi
wacana pemberitaan penggunaan jilbab.
1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkakarpermasalahan
penelitian adalah: Bagaimana konstruksi wacana tSi@bar Harian
Republika dalam pemberitaan penggunaan jilbab falggi wanita?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1.Tujuan
Tujuan dari penelitian ini untuk memecahkan perradsan

dalam rumusan masalah, yaitu mengetahui, mendegiaip dan



menganalisis konstruksi wacana Surat Kabar HarigpuBlika tentang
pemberitaan penggunaan jilbab bagi polisi wanita.
1.3.2.Manfaat
1. Manfaat Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah &hais
keilmuan di bidang Ilimu Dakwah khususnya bidang iakaj
Komunikasi dan Penyiaran Islam konsentrasi perarbmengenai
penelitian yang menggunakan analisis wacana Kkritis.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis penelitian ini diharapkan mampu rem
pengetahuan kepada masyarakat bahwa proses prauaitsi berita
selalu dipengaruhi pemikiran dan ideologi dari @wamdn serta media
massa tempat ia bernaung, sehingga dapat menjagikaselektif
dalam menyaring pemberitaan di suatu media. Setairsebagai
pedoman kepada wartawan dalam konstruksi real@atpsehingga
diharapkan lebih objektif dan berimbang.
1.4. Tinjauan Pustaka
Penulis akan mendeskripsikan secara singkat bebeepelitian atau
skripsi yang memiliki relevansi dengan judul petigti, namun memiliki
perbedaan, diantaranya:
Pertama, penelitian Andi Kaprabowo (2011) berjudnalisis
Pemberitaan Ahmadiyah Pasca Kerusuhan Di Cikeusik, Pandeglang, Banten

(Sudi Kasus Konstrukss Wacana Surat Kabar Harian Republika Edisi
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Februari 2011). Penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif,
spesifikasinya adalah deskriptif dengan menggunaerdekatan wacana.
Adapun model wacana yang dipilih adalah model wadaun A van Dijk.
Hasil penelitian menjelaskan wartawan Republikahlebenekankan
pemberitaan pada siapa yang bertanggung jawabdsghaentrokan di
Cikeusik, mengenai pembubaran Ahmadiyah dan pebyeljadikannya
agama baru di luar Islam. Secara keseluruhan, Rkaubemiliki sikap pro
terhadap pembubaran Ahmadiyah dan lebih bayak nmétaheekanan serta
pernyataan bahwa Ahmadiyah adalah dalang kerusyhag terjadi di
Cikeusik. Hal ini dapat dilihat dari pemilihan namanber, struktur kalimat,
penjelasan narasumber yang diituliskan, serta @@ragkkepada pembaca.
Kedua, penelitian Puji Lestari Ahditia (2011) berjud#nalisis
Wacana Pemberitaan Pro Kontra Pemidanaan Pelaku Nikah Srri Di Harian
Seputar Indonesia (Edisi Februari 2010). Penelitian menggunakan jenis
kualitatif dengan analisis wacana sebagai alatkumiembedah teks media.
Hasil penelitian Ahditia berupa Harian Seputar mea lebih pro
terhadap kasus pemidanaan nilsatri, terlihat dari banyaknya keterangan
pihak pendukung pengaturan dan pemidanaan pelakah rd@rri yang
berideologi feminis. Hasil wawancara pihak tersethititlis secara lengkap,
jelas, detail, serta meletakkannya pada awal bsekangga terlihat penting
dan menarik. Sebaliknya, Harian Seputar Indonegiamiperikan porsi sedikit
terhadap hasil wawancara narasumber penolak pea@dgrelaku nikakirri

yang berideologi anti feminis, peletakannyapun dedi akhir berita.



1.5.
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Ketiga, penelitian Zuni Indana Zulfa (2011), berjudénalisis
Wacana Rencana Pembakaran Al quran Oleh Terry Jones Dalam Surat
Kabar Republika Edisi Bulan Segptember 2010. Menggunakan jenis penelitian
kualitatif dan analisis wacana Teun A van Dijk ggbapendekatannya.
Kesimpulan yang diperoleh, yaitu konstruksi wacd&epublika menolak
dengan keras aksi tersebut, sebab rencana Tereg 3angat menghina kitab
suci umat Islam. Ideologi Republika yang sangat jorgang tinggi nilai
Islam mempengaruhi bangunan wacana berita tersebut.

Penulis tidak memungkiri terdapat kesamaan darietagia karya
iimiah yang penulis jadikan rujukan di tinjauan @ks. Diantaranya
menjadikan media cetak sebagai obyek penelitida seenggunakan analisis
wacana sebagai pendekatan dalam penelitian. Tengapenulis bidik dalam
penelitian berbeda dengan lainnya, yakni pengguralaab bagi polisi
wanita dalam Surat Kabar Harian Republika.

Metode Penelitian
1.5.1. Jenisdan Pendekatan
Jenis penelitian penulis adalah kualitatif. Persalitkualitatif
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek alamthmana peneliti
sebagai instrumen kunci (Sugiyono, 2011: 9). Peaidekyang penulis
gunakan adalah analisis wacana model Teun A vdq 88ring disebut
kognisi sosial.
Inti analisis van Dijk menggabungkan tiga dimengaua

bangunan wacana, diantaranya teks, kognisi saaal konteks sosial
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ke dalam satu kesatuan analisis (Eriyanto, 200%).22lenurut van

Dijk, penelitian wacana tidak cukup didasarkan paaelisis teks

semata, tetapi harus melihat juga bagaimana s diproduksi,

sehingga memperoleh pengetahuan mengapa tekehisgam itu.

1.5.2.Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Data primer merupakan sumber yang langsung menaverik

data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2011: 22&da Primer
dalam penelitian ini adalah teks berita dari Sufabar Harian
Republika edisi Juni-Desember 2013. Pada bulaelatsntensitas
pemberitaan mengenai tema penggunaan jilbab bdgiapolebih
banyak dibandingkan waktu lainnya. Periode terehuga
bermunculan komentar mengenai kontroversi penggurjdlaab
bagi polisi wanita, baik bersikap pro, kontra, maumetral. Selain
itu, terdapat hasil wawancara dengan redaksi Saaar Harian
Republika, yang penulis gunakan untuk menganadsjsisi sosial.

2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung

memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyonbl:2225).
Penulis menggunakan buku, artikel, surat kabaermet, jurnal,
skripsi, dan penelitian-penelitian lainnya yang organg dan

berkaitan dengan masalah penelitian sebagai datader.
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1.5.3.Definisi Konseptual

Fokus penelitian ini mengenai pemberitaan, berdsal kata
dasar berita, yaitu fakta terhangat dari peristigag dihimpun dan
dikabarkan wartawan untuk kepentingan khalayalaseenarik untuk
dibaca. Pemberitaan adalah suatu proses atau camaberitakan
peristiwva. Jenis berita yang difokuskan dalam pgaelini adalah
straight news, penulisannya singkat, jelas, dan tidak bertdie-®erita
dalam penelitain ini juga terfokus pada tema pengguo jilbab bagi
polisi wanita yang terdapat pada Surat Kabar HaRiepublika.

1.5.4.Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah stratdesm
penelitian, karena tujuan utama dari penelitianladdanendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan datalipeidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar penel8iagiyono, 2011:
224).

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan vyaitu
dokumentasi dan wawancara. Penulis mendokumentaSikeat Kabar
Harian Republika, memuat pemberitaan penggunaaabjibagi polisi
wanita selama edisi Juni-Desember 2013. Selain tgéudapat
dokumentasi data dalam sumber sekunder, berupa ini&tnet, jurnal,
artikel, penelitian ilmiah, dan lainnya yang merang penelitian ini.
Penulis juga melakukan wawancara kepada redakat Eabar Harian

Republika untuk mengetahui kognisi saat menulidiexnita.
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1.5.5.Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Patton (dalam Moleong), makap
proses mengatur urutan data, mengorganisasikaneydalam suatu
pola, kategori, dan suatu uraian dasar (Moleon§31203). Proses ini
sangat penting, kerena penulis menganalisis daieepr yang
dikumpulkan.

Penulis menggunakan analisis wacana model TeuanADijk
untuk menganalisis teks berita penelitian ini. \Cajk menggambarkan
wacana ke dalam tiga dimensi, yaitu teks, kogrosiad, dan konteks
sosial. Pertama, dimensi teks, hal yang diamati dapat terlihataomal
table berikut:

Tabd 1.1. Analisis Wacana Model Teun A van Dijk

Struktur Hal Yang Diamati Elemen
Wacana
Struktur Tematik
Temal/topik yang dikedepankan Topik
Makro .
berita
Skematik
Superstruk | Bagaimana bagian dan urutan Skema
tur berita diskemakan dalam tekis
berita utuh
Semantik Latar, detil, maksud
Makna yang ingin ditekankar pra anggapan,
dalam teks berita nominalisasi
, Smtaksu_s Bentuk kalimat,
Bagaimana kalimat yang . .
A . koherensi, kata ganti
Stuktur dipilih dalam berita
Bagaimana pilihan kata yang Leksikon
dipakai dalam teks berita
__Retoris Grafis, metafora,
Bagaimana dan dengan cara .
. ekspresi
apa penekanan dilakukan
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Kedua, dimensi kognisi sosial, mempelajari proses predtgks
berita yang melibatkan kognisi individu wartawanodRisi pada
penelitian diperoleh dari hasil wawancara melaggiaksi Surat Kabar
Harian Republika. Ketiga, dimensi konteks sosial, mempelajari
bangunan wacana yang berkembang dalam masyarakgens suatu
masalah (Eriyanto, 2001: 224). Ketiga tahapan sisahilah yang akan
digunakan dalam menganalisis pemberitaan penggujilba bagi
polisi wanita pada Surat Kabar Harian Republika.

1.6. Sistematika Penulisan

Penulis menjabarkan sistematika penulisan untuk umdairtkan
penyusunan dan mendapatkan gambaran jelas dalamapasan skripsi, di
antaranya:

Bagian muka, berisi judul, nota pembimbing, pengasa motto,
persembahan, pernyataan, abstraksi, kata pengdatar, isi, dan daftar tabel.
Bagian tengah atau isi, berisi lima bab, setiaprbamiliki sub bab tersendiri,
rinciannya sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan
Bab pendahuluan berisi latar belakang mengenai inugya
penelitian, perumusan masalah, tujuan dan manfaatlipian,
tinjauan pustaka, metode penelitian berupa jenrs gEndekatan,
sumber data, definisi konseptual, teknik pengumpuwata, dan

teknik analisis data.



Bab |1

Bab |11

Bab IV

Bab V
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Konstruksi Pemberitaan Jilbab Dalam Surat Kabar

Penulis menjelaskan gambaran mengenai surat kdimita,
pemberitaan, jilbab, konstruksi.

Gambaran Umum Surat Kabar Harian Republika dan Data
Pemberitaan Penggunaan Jilbab Bagi Polisi Wanita

Penulis memberikan gambaran umum mengenai medi@ yan
penulis teliti, yaitu Surat Kabar Harian Republikdan juga
terdapat data-data mengenai tema pemberitaan yd@n a
dianalisis.

Analisis Pemberitaan Penggunaan Jilbab Bagi Polisi Wanita

Bab empat merupakan analisis dari pemberitaan peaga jilbab
bagi polisi wanita di Surat Kabar Harian Republikanggunakan
model analisis wacana Teun A van Djik.

Penutup

Berisikan penutup, terdiri dari simpulan, sarardrakndasi, dan

penutup.

Bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka dari bamreferensi data

penelitian, biodata penulis, dan lampiran.



